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Abstrak

Ekosisten mangrove memiliki peran penting dalam menyimpan karbon dan mendukung mitigasi perubahan
iklim. Hutan mangrove Bandar Bakau, Kota Dumai, Riau, merupakan lokasi kolaborasi antara Jurusan
Kehutanan Universitas Riau dan LSM Rimba Satwa Foundation dilaksanakan untuk mengukur potensi
simpanan karbon dan meningkatkan kapasitas masyarakat lokal dalam pengelolaan mangrove. Kegiatan ini
melibatkan pelatihan teori dan praktik lapangan yang mencakup metode pengukuran dimensi pohon, perhitungan
biomassa menggunakan rumus allometrik dan konversi biomassa menjadi estimasi simpanan karbon. Kegiatan
ini bertujuan untuk pemantauan kondisi dan perhitungan biomassa karbon di hutan mangrove Bandar Bakau,
Dumai. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa mangrove di kawasan ini memiliki potensi simpanan karbon
yang tinggi. Kolaborasi ini berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pengukuran karbon
serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi mangrove. Kolaborasi ini diharapkan
dapat menjadi model kerja sama berkelanjutan antara akademisi, LSM, dan masyarakat dalam melestarikan
ekosistem mangrove untuk mitigasi perubahan iklim.

Kata kunci — mangrove, simpanan karbon, konservasi, kolaborasi, mitigasi perubahan iklim

Abstract

Mangrove ecosystems play an important role in storing carbon and supporting climate change mitigation. In
Bandar Bakau, Dumai City, Riau, a collaboration between Riau University’s Forestry Department and the NGO
Rimba Satwa Foundation was implemented to measure carbon storage potential and improve the capacity of local
communities in mangrove management. The activity involved theoretical and practical field training covering
tree dimension measurement methods, biomass calculation using the Allometric formula, and biomass conversion
to carbon storage estimation. This activity aims to monitor the condition and calculate carbon biomass in Bandar
Bakau mangrove forest, Dumai. The measurement results showed that the mangroves in this area have significant
carbon storage potential. This collaboration succeeded in improving participants’ skills in conducting carbon
measurements and increasing community awareness of the importance of mangrove conservation. This
collaboration is expected to be a model of sustainable cooperation between academics, NGOs, and communities in
conserving mangrove ecosystems for climate change mitigation.
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PENDAHULUAN

Hutan memiliki sumberdaya alam yang melimpah. Hutan dapat menjadi sumber hasil hutan
bukan kayu (HHBK) dan hasil hutan kayu yang dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan
manusia. Pemanfaatan HHBK dapat dijadikan alternatif untuk peningkatan ekonomi masyarakat
sekitar dan merendam konflik yang sering terjadi disekitar kawasan hutan (Yoza et al., 2023). Hutan
dapat menjadi penyimpan dan penyerap karbon (Pebriandi, et al., 2023) sebagai tujuan ekowisata (Pajri
et al., 2023), sebagai tempat hidup berbagai fauna seperti serangga (Angraini et al., 2024), dan memiliki
tipe dan komuntas yang berbeda-beda (Pebriandi et al., 2017;(Pebriandi, Suhardianto, et al., 2025). Kota
Dumai merupakan salah satu daerah di provinsi Riau yang memiliki tipe hutan yang beragam dan
memiliki hutan yang masih terjaga keberadaannya, salah satunya adalah ekosistem hutan mangrove.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu tipe hutan yang memiliki kemampuan besar dalam
menyerap dan menyimpan karbon. Ekosistem mangrove, yang sangat penting bagi keberlanjutan
pesisir, terancam oleh aktivitas manusia, sehingga menggarisbawahi perlunya pemetaan yang akurat
untuk konservasi yang efektif (Jhonnerie et al., 2024). Mangrove menyimpan karbon dalam biomassa
pohon serta sedimen, yang mampu mengunci karbon lebih lama dibandingkan ekosistem darat. Hal
ini menjadikan mangrove penting dalam mitigasi perubahan iklim dan mendukung kestabilan
ekosistem pesisir, terutama di daerah yang rentan terhadap dampak perubahan iklim seperti abrasi,
kenaikan permukaan air laut, dan kerusakan lingkungan. Mangrove bermanfaat bagi masyarakat
sekitar (Pebriandi, et al., 2024). Tekanan terhadap ekosistem mangrove yang disebabkan oleh alih
fungsi lahan, aktivitas manusia, dan perubahan iklim membuat pelestarian mangrove semakin
mendesak.

Mengatasi tantangan tersebut, diperlukan upaya yang terstruktur dan sistematis dalam
mengedukasi dan meningkatkan kapasitas masyarakat serta pemangku kepentingan di Kota Dumai.
Salah satu langkah konkret yang dapat dilakukan adalah melalui pelatihan pengukuran emisi dan
perhitungan karbon. Penelitian dan pelatihan pengukuran karbon sudah sering dilakukan, seperti
pelatihan pengukuran karbon di daerah duri (Pebriandi, et al., 2024). Berbagai penelitian tentang
perhitungan karbon telah dilakukan, seperti perhitungan karbon di Hutan Lindung Sentajo (Pebriandi
et al.,, 2014), Kawasan hutan Talang (Pebriandi, et al., 2023), hutan PT Kojo (Pebriandi, et al., 2024),
hutan mangrove Sungai Apit (Fatonah et al., 2023), Kawasan lindung Pertamina Hulu Rokan
(Pebriandi et al., 2023). Melalui pelatihan ini diharapkan dapat membekali peserta dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola
emisi gas rumah kaca (GRK) secara efektif.

Upaya pelestarian mangrove, termasuk di Bandar Bakau, Kota Dumai, membutuhkan data
ilmiah yang akurat mengenai potensi simpanan karbon untuk mendukung pengelolaan berbasis bukti.
Data ini tidak hanya bermanfaat bagi pemerintah dan pengelola kawasan, tetapi juga dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat setempat tentang pentingnya mangrove sebagai sumber daya
yang harus dijaga. Masyarakat sering kali memiliki keterbatasan dalam pengetahuan dan keterampilan
teknis untuk melakukan pengukuran dan pemantauan simpanan karbon secara mandiri.

Kolaborasi antara akademisi dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) merupakan salah satu
strategi yang efektif untuk mengatasi keterbatasan ini. Jurusan Kehutanan Universitas Riau, dengan
keahlian dalam riset hutan dan lingkungan, serta Rimba Satwa Foundation, sebagai LSM yang aktif
dalam pelestarian lingkungan, bekerja sama untuk melaksanakan pelatihan dan pengukuran potensi
simpanan karbon di kawasan mangrove Bandar Bakau. Kolaborasi ini bertujuan tidak hanya untuk
mendapatkan data ilmiah yang valid tentang simpanan karbon di kawasan tersebut, tetapi juga untuk
meningkatkan keterampilan masyarakat lokal dan memberikan pemahaman tentang pentingnya
konservasi mangrove.

Kerja sama ini diharapkan dapat menjadi contoh kolaborasi yang efektif antara akademisi,
LSM, dan masyarakat lokal dalam menjaga ekosistem mangrove melalui pendekatan ilmiah yang
partisipatif. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat dari konservasi
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mangrove, tetapi juga menjadi agen aktif yang berkontribusi dalam pemantauan dan pelestarian
ekosistem mangrove untuk jangka panjang.

METODE

Kegiatan pengukuran potensi simpanan karbon ini dilaksanakan di kawasan hutan mangrove
Bandar Bakau, Kota Dumai, Riau. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu kawasan mangrove
yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi dan penting dalam pengelolaan lingkungan pesisir di
Kota Dumai. Pelatihan dan pengukuran dilakukan selama satu minggu pada bulan November 2024.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada Tanggal 2 hingga 8 November 2024 bertempat di Kota
Dumai, Provinsi Riau. Peserta kegiatan yaitu Akademisi (dosen dan mahasiswa) dan aktivis
lingkungan/LSM. Hari pertama kegiatan diisi dengan pemberian materi dan diskusi (Gambar 1), hari
selanjutnya diisi dengan praktik langsung ke lapangan dan pengambilan data (Gambar 2).

Gambar 1.
Kegiatan diskusi tentang pengukuran karbon
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Gambar2.
Kegiatan pengambilan data dan praktik langsung di lapangan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan yaitu pemberian materi dan demonstrasi.
Peserta menyimak paparan dari pemateri yang dilanjutkan dengan demonstrasi Pengukuran
Kandungan Karbon. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan berupa meteran, phi band, Global
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Positioning System (GPS), tongkat kayu 1,3 m, dan kompas. Pendekatan sosialisasi dan demontrasi
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman peserta pelatihan (Pebriandi et al., 2023). Kegiatan
pelatihan meliputi kuliah interaktif, sesi diskusi, dan praktik lapangan. Materi pelatihan mencakup
dasar-dasar pengukuran dimensi pohon dan karbon, teknik pengukuran, serta langkah-langkah
mitigasi. Kegiatan ini melibatkan kolaborator utama dari Jurusan Kehutanan Universitas Riau sebagai
fasilitator ilmiah dan LSM Rimba Satwa Foundation sebagai fasilitator lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta antusias dengan metode pelatihan diskusi,
paraktik langsung ke lapangan dan partisipasi aktif. Pendekatan pelatihan yang interaktif dan
partisipatif efektif berperan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
kegiatan pelatihan (Pebriandi, et al., 2024). Peserta mampu mengukur diameter pohon dengan alat
yang sesuai, seperti pita ukur dan phi band. Selama praktik, peserta menunjukkan peningkatan akurasi
dan efisiensi dalam mencatat data pengukuran. Dengan bimbingan dari tim Universitas Riau, peserta
dapat memahami dasar perhitungan biomassa dan konversinya menjadi simpanan karbon.

Kolaborasi ini memungkinkan integrasi antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman praktis,
yang menghasilkan pendekatan komprehensif dalam kegiatan pelatihan. Peserta dari masyarakat lokal
mendapatkan pemahaman lebih tentang pentingnya peran mangrove sebagai penyimpan karbon, serta
cara-cara yang tepat untuk memantaunya. Memahami potensi simpanan karbon di hutan mangrove
Bandar Bakau, masyarakat setempat menjadi lebih sadar akan pentingnya pelestarian kawasan ini.
Kesadaran ini diharapkan menjadi motivasi untuk lebih aktif menjaga ekosistem mangrove agar tetap
lestari.

Kondisi berlumpur dan akses yang terbatas di area mangrove menyulitkan beberapa proses
pengukuran, terutama pada pohon-pohon yang jauh dari akses jalan. Solusi yang diambil adalah
dengan menggunakan sepatu khusus untuk medan basah dan memilih jalur yang aman namun tetap
representatif untuk pengambilan data.

Terdapat variasi yang cukup besar dalam ukuran pohon mangrove, yang mempengaruhi
estimasi biomassa. Variasi ukuran pohon di suatu kawasan hutan menunjukkan suksesi alami berjalan
dengan baik (Pebriandi, et al., 2025). Selain variasi lingkungan, kesehatan tanaman juga berpengaruh
terhadap pertumbuhannya (Mardhiansyah et al., 2024; Mardhiansyah et al., 2025). Dalam pengukuran
karbon, peserta diajarkan untuk menggunakan rumus Allometrik yang telah disesuaikan untuk
berbagai jenis mangrove, sehingga hasil perhitungan tetap akurat. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa hutan mangrove di Bandar Bakau memiliki potensi yang signifikan dalam menyimpan karbon,
yang mendukung upaya mitigasi perubahan iklim. Estimasi karbon yang dihasilkan memberikan
informasi yang penting untuk pengelolaan mangrove dan dapat menjadi acuan bagi program
konservasi pemerintah setempat. Kolaborasi ini tidak hanya memberikan data ilmiah yang akurat,
tetapi juga membangun kapasitas masyarakat lokal dalam konservasi yang berbasis bukti. Selain itu,
pendekatan partisipatif dalam kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa masyarakat yang terlibat
cenderung memiliki komitmen lebih kuat untuk menjaga kawasan mangrove karena mereka telah
memahami peran ekologis dan manfaat dari hutan mangrove.

KESIMPULAN

Kolaborasi antara Jurusan Kehutanan Universitas Riau dan LSM Rimba Satwa Foundation
dalam kegiatan pengukuran potensi simpanan karbon di hutan mangrove Bandar Bakau berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat lokal dalam mengukur dan menghitung stok
karbon mangrove. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa hutan mangrove Bandar Bakau memiliki
potensi simpanan karbon yang signifikan, yang berperan penting dalam mitigasi perubahan iklim.
Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan ini memperkuat kesadaran akan pentingnya konservasi
mangrove dan memberikan mereka pengetahuan teknis yang diperlukan untuk mendukung upaya
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pelestarian di masa depan. Melalui pendekatan partisipatif, kolaborasi ini juga mengintegrasikan
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman praktis masyarakat setempat, menciptakan sinergi yang
memperkaya hasil pengukuran dan memperkuat keterlibatan komunitas dalam konservasi.
Pengalaman ini diharapkan menjadi model kolaborasi yang dapat diadopsi untuk kegiatan konservasi
dan pengelolaan ekosistem lainnya.
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